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Abstraksi: A/-Qur'an merupakan kitab suci yang berisi kebenaran jelas,
terperinci yang menjangkau segala aspek kehidupan duniawi maupun ukhrowi
yang tidak ada keraguan didalamnya. Hal ini terlihat jelas ketika masa
kejayaan Islam yang dibangun berlandaskan al-Qur'an. Namun banyak manusia
yang mengingkari keabsahannya sehingga hatinya dipenuhi kesombongan dan
menyatakan dirinya mengimani namun hanya sebagai ucapan tetapi dalam
hatinya ia mengingkari. Sehingga banyak penduduk ahli kita yang ingin
berdebat dengan mukjizat yang diturunkan Allah Swt. Kepada nabi
Muhammad Saw. Yaitu Al-Qur’an. Didalamnya kita akan menemukan tentang
Jjadal (debat). Al-Qur’an juga memberikan bukti bahwa Al-Qur’an memiliki
dua macam kelompok debat yaitu debat terpuji dan debat tercela.

Kata kunci: Debat, Macam-macam Berdebat, Tafsir Ayat-ayat Al-Qur’an.

Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan sumber paling utama ajaran Islam dan pedoman
hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk —
petinjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan-Nya, tetapi juga mengatur
hubungan manusia dengan sesama, serta manusia dengan alam sekitar. Untuk
memahami ajaran Islam secara sempurna (kaffah), diperlukan pemahaman
terhadap kandungan isi Al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari secara konsisten.

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, suatu bahasa yang kaya
kosakata dan sarat makna. Kendati al-Qur’an berbahasa Arab, tidak berarti
semua orang Arab atau orang yang mahir berbahasa Arab dapat memahami al-
Qur’an secara rinci. Untuk memahami dan mengungkap ajaran Islam di dalam
al-Qur’an tidak dapat dilakukan tanpa menggunakan ilmu-ilmu Al-Qur’an.'
Salah satu ilmu yang digunakan untuk memahami ajaran Islam adalah ilmu
tafsir. [lmu tafsir merupakan ilmu yang dapat menjelaskan tentang isi dan
kandungan setiap ayat yang ada dalam al-Qur’an. Dari ilmu tafsir diperoleh
informasi tentang isi dan kandungan al-Qur’an sehingga mudah dipahami oleh
setiap umat Islam.

Islam memandang Jadal (debat) sebagai hal yang lumrah. Menurut
Quraish Shihab redaksi ayat-ayat dalam Al-Qur’an merupakan salah satu

! Nashrudin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011). 3
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penyebab timbulnya perbedaan dikalangan umat, apalagi terdapat ayat-ayat
mustasyabih, yang bukan saja diperselisihkan konteks maknanya, tetapi juga
penetapan ayat-ayatnya. Selain itu, posisi Al-Qur’an sebagai teks petunjuk dan
tatanan, dimana merupakan bagian dari epistimologinya.” Bahkan, dalam
pandangan Nasr Hamid Abu Zaid, Al-Qur’an lahir dari realitas budaya dengan
memiliki muatan teks.’ Oleh sebab itu, perdebatan akan isi tentang Al-Qur’an
akan terjadi begitu saja. Selain itu, posisi Al-Qur’an dalam kerangka
kehidupan sosial menyulut lahirnya perdebatan, bagi yang tidak percaya
terhadap Al-Qur’an itu sendiri.* Sebagaimana terjadi pada historisasi turunnya
Al-Qur’an yang penuh heroik menyangkal perdebatan dengan kaum Quraisy
saat itu.

Dari permasalahan diatas, peneliti ingin mengkaji jadal perspektif ayat-
ayat Al-Qur’an, macam-macam jada/ dalam Al-Qur’an dan model-model jadal
dalam Al-Qur’an.

Pembahasan
Jadal (Berdebat) Perspektif Ayat-ayat Al-Qur’an
1. Pengertian Jadal Perspektif Ayat-ayat Al-Qur’an
Jadal dalam bahasa Indonesia dapat diartikan dengan debat. Debat
adalah pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai suatu hal dengan
saling memberi alasan untuk mempertahankan pendapat masing-masing.’
Secara bahasa jadalberasal dari kata Js& -Ja -J Jadal dalam arti
bahasa adalah “Kusut”, dan menurut Istilah yakni Perdebatan dalam suatu
masalah dan berargumen untuk memenangkan perdebatan (menemui
kebenaran). Adapun secara istilah Jadal atau Jidal adalah Bertukar pikiran
dengan cara bersaing dan berlomba untuk mengalahkan lawan.’
Menurut Manna' al-Qathan di dalam Mabahitsi i Ulum Al-Quran

berkata bahwa Jadal atau jidal adalah bertukar pikiran dengan cara bersaing

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2013). 12

® Muhammad Anis, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012). 5

4 Aceng Zakariaa Ahmad Khoirul Anam, Rumba Triana, “Debat Dalam Perspektif Al-Qur’an
(Studi Tematik Ayat-Ayat Tentang Debat),” Prosa IAT 8, no. 2 (2015): 1-18.

® Amiruddin Nahrawi Kamarusdiana, “Wacana Debat Inklusif: Menyoal Jadal Sebagai
Perdebatan Dalam Al-Qur’an,” Al-Ashriyyah 1 (2019): 86.

® Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi llmu-/imu Qur’an, ed. Mudzakir AS. (Bogor: Litera Antar
Nusa, 2013). 426
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dan berlomba untuk mengalahkan lawan.” Dari penjelasan diatas dapat
diuraikan bahwa jadal adalah suatu bentuk tukar fikiran dalam bentuk
dialog, diskusi, debat dan lain sebagainya. Dengan kata lain Jadal adalah
suatu tindakan dengan cara bertukar fikiran yang bertujuan untuk
menyatakan suatu hal yang dianggap benar dengan mengemukakan
argument atau pendapat agar pendapat kita tersebut bisa diterima pihak
atau lawan bicara (pendengar).

Sedangkan yang dimaksud Jadal Al-Qur'an adalah pembuktian-
pembuktian serta pengungkapan dalil dalil yang terkandung untuk
dihadapkan pada orang-orang kafir dan untuk mematahkan argumentasi
para penentang dengan seluruh tujuan dan maksud mereka sehingga
kebenaran ajaran-Nya dapat diterima dan melekat di hati manusia.® Allah
Swt. telah berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Kahfi Ayat 54:

RPN B C “. 22 ° @ —~o {Q > . /0,54/ o LT~
SULILI OLSTy & s S e W OTSEN 1S 3 70 Lal

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia
dalam Al-Quran ini bermacam-macam perumpamaan. dan
manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah
(berdebat). (QS. Al-Kahfi : 54).°

Oleh sebab itu dalam ayat yang lain Allah swt. juga memerintahkan

untuk berdebat dengan orang-orang yang melawan ajaran agama Islam
dengan cara yang santun atau baik, sebagaimana difirmankan Allah Swt.
QS. An-Nahl ayat 125:

N P ,/3_‘4 P ° - o -] P P ° o P v P - o
V_%J/JL}} i E\_;M«.xj\ E\..)Q:C«j.o.j\j /Zt.o.ﬁ/xJLi QJ.J_J ‘)..:?.w LS'S% %'J\

- -

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah/845]
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

" Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahitsi Fii Ulum Al-Qur’an (Beirut: Mansyurat At-Ashr, 1977).
45

8 Jalaluddin As-Syuyuti, Al-Itqon Fii Ulum Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Fikr, 1979). 56

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Jakarta, 2011). 370
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baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl :

125)."°
Di samping itu juga Allah Swt. memperbolehkan kita ber-munazarah
(berdiskusi) dengan Ahli kitab tetapi harus dengan cara yang baik juga.

Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Ankabut ayat 46:
VRV S RN PRV TINE S R W RN T

il EaT 1,5, © AT
PRSI R ATl
Artinya: dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan
cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara
merekafl154], dan Katakanlah: "Kami telah beriman kepada
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang diturunkan
kepadamu; Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu; dan Kami

hanya kepada-Nya berserah diri". (QS. Al-Ankabut : 46)."
Munazarah ini bertujuan untuk menampakkan hak (kebenaran sejati)
dan menegakkan Aujjah atas validitasnya. Itulah esensi metode jadal al-
Qur’an dalam memberi petunjuk kepada orang kafir dan mengalahkan para
penentang al-Qur’an.'? Itulah beberapa contoh cara perdebatan yang santun
yang disampaikan Allah SWT dalam al-Qur'an yang suci. Seperti firman

£ < g o2 . o0 2

.8 .os. S o8 . . g o/ o8 ..
u.g:lj\ J;\.xg) Wi g s Ui u}./LM- J..c..j\ J.:w i \.ﬁj
5

- 1 E s . & 'y o s 8 377
\j):kj Lﬁj L“si"\.g\ \j.k:iu\j &"M /4.:» \j..,a_/:—.,\..:é &}/E\..\j\.i \jj"z§

Zz &8

| )J.A
Artinya: Dan tidaklah Kami mengutus Rasul-rasul hanyalah sebagai
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi

orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil agar
dengan demikian mereka dapat melenyap kan yang hak, dan

% 1bid. 400
' Ibid. 220
12 Jalaluddin As-Syuyuti, Al-ltqon Fii Ulum Al-Qur’an. 59
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mereka menganggap ayat-ayat Kami dan peringatan- peringatan
terhadap mereka sebagai olok-olokan. (QS. Al-Kahfi : 56)."
Dari beberapa ayat di atas, jada/(debat) dalam ayat-ayat Al-Qur’an,

terdiri atas dua kelompok. Perfama, debat yang dilontarkan Allah kepada
para penentang-Nya. Dalam hal ini, Rasul sebagai pengemban Risalah-Nya,
berdebat dan membantah para pengusung ke-batilan dengan cara yang
hikmah dan mengandung pelajaran serta bahasa yang lembut. Kedua, debat
yang dilontarkan oleh orang-orang kafir, mereka bermaksud mematahkan
dan mengalahkan kitab suci Al-Qur’an dengan cara membantah
kebenarannya melalui berbagai macam Aujjah dan berbagai argumen batil.

2. Macam-macam Jadal Perspektif Ayat-ayat Al-Qur’an

secara umum, Jadal al-Qur’an dapat dibedakan menjadi dua macam
kelompok: 1) Jadal yang terpuji (Jadal Al-Mamduh) adalah suatu debat
yang dilandasi niat yang ikhlas dan murni dengan cara-cara yang damai
untuk mencari dan menemukan kebaikan dan kebenaran. 2) Jadal yang
tercela (Jadal Al-Mazdmum) adalah setiap debat yang menonjolkan
kebathilan atau dukungan atas kebathilan itu. Jadal al madzmum ini ada
yang dilakukan dalam bentuk debat tanpa landasan keilmuan.'* Salah satu

contoh jadal jenis keduanya diatas ada dalam Surat Al-Hajj ayat 3 dan 8:

;\_:,./:4 ;) .)2:.:»' J.; }Cﬁ::} J...C« .».x; A..U\ J}L;;j :J‘/ JL.\.H ﬂj

Artinya: di antara manusia ada orang yang membanta]) tentang Allah tanpa
ilmu pengetahuan dan mengikuti Setiap syaitan yang jahat. (QS.
Al-Hajj : 3)

g QUS Uy cah UG e th D s dsld PR
Artinya: Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang
Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab

(wahyu) yang bercahaya. (QS. Al-Hajj : 8.

13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya. 372

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur'an, Volume 15.
(Tangerang: PT. Lentera Hati, 2017). 345

® Hamdani Khaerul Fikri, “JADAL DALAM PANDANGAN AL-QUR’AN DAN
PENDIDIKAN KONSELING Hamdani,” (Paper) Jurnal Online Internasional & Nasional
12, no. 9 (2019): 56-74.
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Sedangkan bentuk-bentuk Jadal dalam ayat-ayat Al-Qur'an Menurut
Manna' al-Qathan dalam bukunya "Mabahitsi fi Ulum Al-Qur'an”, beliau
menyebutkan pembagian argumentasi dalam dua bentuk yaitu : Pertama,
Penyebutan alam semesta untuk memperkuat dalil-dalil yang mengarah
kepada Aqidah yang benar dalam kepercayaan yakni beriman kepada Allah
Swt. Kedua, Menolak argumen-argumen yang salah dari para penyeleweng
yang berkeinginan untuk menentang Al-Qur’an.'® Didalam kitab A/-Itgon
fii  Ulumil Qur'an, lImam As-Syuyuti menyebutkan beberapa hal yang
termasuk dalam bentuk Jadal diantaranya: Al-Isyjalyaitu meletakkan kata
yang menunjuk kepada lawan bicara dan juga apa yang dibicarakan. Al-
Intigol yaitu memindahkan argument yang dijadikan dalil kearah argument
yang tidak dapat diikuti sehingga didalam perdebatan kadang argument
tidak dimengerti maksudnya oleh lawan. Munagodhoh, yaitu
menggantungkan sesuatu dengan hal yang mustahil, yang mengisyaratkan
kemungkinan terjadi."”

3. Macam-Macam Perdebatan Dalam Ayat-ayat Al-Qur’an
Para ulama’ dalam menafsirkan Al-Qur’an dilakukan dengan penuh
kehati-hatian. Sehingga bisa diterima oleh para pembaca dengan baik.

Dengan itu dibawah ini penulis ingin menguraikan beberapa macam

perdebatan dalam ayat Al-Qur’an. Adapun macam-macam perdebatan

dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang diuraikan Manna’ Khalil Al-Qattan'® dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Menyebutkan ayat-ayat kauniyah yang disertai perintah melakukan
perintah dan pemikiran untuk dijadikan da/i/ bagi penetapan dasar-dasar
aqidah seperti mentauhidkan Allah Swt., percaya kepada malaikat dan
sebagainya. Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Surat Al-
Bagqarah ayat 21-22 yang berbunyi :

ST U e Ll Sl el 2T e L G G

O 5a1

16 Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahitsi Fii Ulum Al-Qur’an. 345
17 Jalaluddin As-Syuyuti, Al-ltqon Fii Ulum Al-Qur’an. 226
8 Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi lImu-lmu Qur’an. 430-434
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Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa,
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari
langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-
buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu
Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu
mengetahui. (QS. Al-Bagarah : 21-22).”
b. Membungkam lawan bicara dengan mengajukan pertanyaan tentang hal-

hal yang telah diakui dan diterima oleh akal agar mengakui apa yang di
ingkari. Seperti firman Allah Swt. Dalam Surat At-Thur ayat 35-43:
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Artinya: Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka
yang menciptakan (diri mereka sendiri)?, ataukah mereka
telah menciptakan langit dan bumi itu?; sebenarnya mereka
tidak meyakini (apa yang mereka katakan), ataukah di sisi
mereka ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah yang

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya. 3-4
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berkuasa?, ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit)
untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-hal yang gaib)?
Maka hendaklah orang yang mendengarkan di antara mereka
mendatangkan suatu keterangan yang nyata, ataukah untuk
Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-
laki?, ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga
mereka dibebani dengan hutang?, Apakah ada pada sisi
mereka pengetahuan tentang yang gaib lalu mereka
menuliskannya?, ataukah mereka hendak melakukan tipu
daya? Maka orang-orang yang kafir itu merekalah yang kena
tipu daya., ataukah mereka mempunyai Tuhan selain Allah.
Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. (QS.
At-Thur : 35-43)°
c. Mengambil dalil dengan mabda’ (asal mula kejadian) untuk menetapkan
ma’ad (hari kebangkitan). Sebagaimana difirmankan Allah Swt. Qur’an

Surat At-Thariq ayat 5-8:

[

_ 7 }. e o }.,/°f
sl s OLeoUl il

- 2

G315 sle e Gl

Loy - °d o o s 8o .
LA Shall ey e 7
R - PP ER]

)9LQ5 ax> 61.9 a5

Artinya: Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia
diciptakan?, Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, yang
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada
perempuan, Sesungguhnya Allah benar-benar Kuasa untuk

mengembalikannya (hidup sesudah mati). (QS. At-Thoriq : 5-

8!

d. Membatalkan pendapat lawan dengan membuktikan (kebenaran)

kebalikannya. Firman Allah dalam Surat Al-An’am ayat 91:
&L " }ﬂ Y 20 o L& . /a 2.7 -
£ sl gh e e A U5 G Lde Loy G a1y, U

z z

0 - z 5 -

2 Aa P s P - .5/ _ P o ‘6% o . ©° 2
i\.ﬁj.l.xk;: q\.ﬁlé L_S..Ljhj ‘Jj.) LSM}': f\.j PR, g"s:«\.j\ qL;/gj\ J}‘ﬂ A J.;

20 |bid. 550
2 |bid. 845
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Artinya: Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan
yang semestinya, di kala mereka berkata: "Allah tidak
menurunkan sesuatupun kepada manusia”, Katakanlah:
"Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh
Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu
jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-
berai, kamu perlihatkan (sebahagiannya) dan kamu
sembunyikan sebahagian besarnya, Padahal telah diajarkan
kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak
mengetahui(nya) ?"  Katakanlah:  "Allah-lah  (yang
menurunkannya)”, kemudian (sesudah kamu menyampaikan
Al Quran kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main
dalam kesesatannya. (QS. Al-An’am : 91).7

e. Menghimpun dan merinci, yakni menghimpu beberapa sifat dan
menerangkan bahwa sifat-sifat tersebut bukanlah illah atau alasan

hukum. (QS. Al-An’am : 143-144).
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Artinya: Yaitu delapan binatang yang berpasangan, sepasang domba,
sepasang dari kambing. Katakanlah: "Apakah dua yang
Jjantan yang diharamkan Allah ataukah dua yang betina,
ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya?"
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Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika
kamu memang orang-orang yang benar, dan sepasang dari
unta dan sepasang dari lembu. Katakanlah: "Apakah dua yang
Jjantan yang diharamkan ataukah dua yang betina, ataukah
yang ada dalam kandungan dua betinanya? Apakah kamu
menyaksikan di waktu Allah menetapkan ini bagimu? Maka
siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang
membuat-buat Dusta terhadap Allah untuk menyesatkan
manusia tanpa pengetahuan ?" Sesungguhnya Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. (QS. Al-
An’am : 43-44)7

f. Menggabungkan lawan dan mematahkan hujahnya dengan menjelaskan
bahwa pendapat yang dikemukakan itu menimbulkan suatu pendapat
yang tidak diakui oleh siapapun. (Q s Al An’am: 100-101.)
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Artinya: Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu

bagi Allah, Padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu,
dan mereka membohong (dengan mengatakan): "Bahwasanya
Allah mempunyai anak laki-laki dan perempuan”, tanpa
(berdasar) ilmu pengetahuan. Maha suci Allah dan Maha
Tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. Dia Pencipta
langit dan bumi. bagaimana Dia mempunyai anak Padahal
Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatuy;
dan g(ia mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-An’am : 100-
101).

2 |bid. 178
2 |pid. 176

Ta’wiluna: Jurnal llmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 1, April 2021



12

Andri Sutrisno

Penutup
Dari beberapa penjelasan diatas, dapatlah penulis ambil sebuah

kesimpulan sebagai berikut:

Jadal adalah berdebat dengan menggunakan hujjah dan orang yang
berdebat itu saling bersaing dan mengalahkan argumen lawannya. Sedangkan
yang dimaksud Jadal dalam ayat-ayat Al-Qur'an adalah pembuktian-
pembuktian serta pengungkapan dalil dalil yang terkandung di dalamnya.

Sedangkan Jadal/ (debat) dibagi menjadi 2 macam yakni Jadal yang
terpuji (al Jadal al Mamduh) dan juga Jadal yang tercela (al Jadal al
Mazdmum). Adapun bentuk-bentuk jadal dalam Al-Qur’an adalah Al-Isyjal,
Al-Intiqol dan Munaqodhoh.
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